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Abstrak 

Latar Belakang: Obesitas adalah masalah nutrisi dimana mengalami peningkatan global, terutama di 

kalangan remaja. Penyebab obesitas remaja adalah kebiasaan makan yang tidak sehat, terutama 

konsumsi fast food yang tinggi dan kirangnya aktivitas fisik. 
Tujuan: Untuk menganalisis hubungan antara tingkat aktivitas fisik dan konsumsi fast food saji dengan 

kejadian obesitas di kalangan remaja SMPN 3 Jember. 

Metode: Jenis penelitian kuantitatif dengan desain korelasional dan pendekatan cross sectional. Populasi 

penelitian terdiri 285 responden, dengan sampel berjumlah 74 responden. yang dipilih menggunakan 

teknik propotional random smapling. Instumen penelitian menggunakan kuisioner Physical Activity 

Questionnaire (IPAQ) versi Short-Form, Food Frequency Questionnaires (FFQ) dan perhitungan indeks 

massa tubuh. Analisis data univariat dilakukan dengan menggunakan distribusi frekuensi, sementara 

analisis data bivariat dilakukan dengan uji Spearman Rank. 

Hasil: Presentase kategori obesitas hampir seluruhnya 62 remaja putri (83.8%) tidak obesitas selebihnya 

12 remaja putri (16.2%) obesitas untuk aktivitas fisik hampir setengahnya 32 remaja putri (43.2%) 

melakukan aktivitas fisik sedang dan untuk konsumsi fast food hampir setengahnya 28 remaja putri 

(37.8%) kategori frekuensi sering. Hasil uji Spearman Rank menunjukkan p-value sebesar 0,347, yang 

mengindikasikan bahwa tidak berkorelasi antara aktivitas fisik dan kejadian obesitas. Selain itu, hasil uji 

Spearman Rank juga menunjukkan p-value sebesar 0,169, yang menegaskan bahwa tidak berkorelasi 

antara konsumsi fast food dan kejadian obesitas. 

Kesimpulan: Tidak ada hubungan signifikan antara aktivitas fisik dengan obesitas maka H0 diterima. 

tidak ada hubungan signifikan Konsumsi fast food dengan obesitas maka H0 diterima. Saran: diharapkan 

peneliti selanjutnya dapat melaksanakan penelitian dengan melibatkan lebih banyak variabel yang 

kemungkinan berperan sebagai faktor penyebab terjadinya obesitas. 
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